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Abstract: This study aims to analyze the effect of  work engagement, work motivation,  organizational culture and 

work discipline on employee job satisfaction. The type of research used is quantitative methods with descriptive 

analysis. The data collection technique was carried out online with a questionnaire using a Likert scale of one to 

five and obtained by a simple random sampling method on 126 respondents with criteria over the age of 18 years 

and had worked or were working. The data analysis techniques used in this study are: Outer Model with 

Convergent Reliability, Composite Reliability, Cronbach's Alpha and Inner Model calculations with T statistic, 

R-Square, f-Square, and VIF calculations using SmartPLS (Partial Least Square) tools version 4.0.9.3. The results 

showed that: 1) Work involvement has a significant influence on employee job satisfaction. 2) Work motivation 

has a significant influence on employee job satisfaction. 3) Organizational culture  has a significant influence on 

employee job satisfaction. 4) Work discipline has a significant influence on employee job satisfaction. 

 

Keywords: Employee Job Satisfaction, Job Engagement, Organizational culture, Work discipline, Work 

Motivation. 

 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keterlibatan kerja, motivasi kerja, budaya 

organisasi dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan secara online dengan kuesioner 

menggunakan skala likert satu hingga lima dan diperoleh dengan metode simple random sampling pada 126 

responden dengan kriteria diatas umur 18 tahun dan pernah bekerja atau sedang berkerja. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Outer Model dengan perhitungan Convergent Reliability, Composite 

Reliability, Cronbach’s Alpha dan Inner Model dengan perhitungan T statistic, R-Square, f-Square, dan VIF yang 

menggunakan tools SmartPLS (Partial Least Square) versi 4.0.9.3. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) 

Keterlibatan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 2) Motivasi kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 3) Budaya organisasi memiliki pengaruh signifikansi 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 4) Disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja Karyawan Keterlibatan Kerja, Motivasi Kerja. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Kepuasan kerja mempunyai peranan vital dalam sebuah perusahan, karyawan yang 

merasa nyaman dan merasa puas terhadap apa yang diterima dan dikerjakan oleh dirinya pasti 

akan meningkatkan produktivitas perusahaan. Sebuah perusahaan harus dapat memperhatikan 

tingkat kepuasan kerja dari para karyawan yang bekerja, dengan memperhatikan hal ini 

perusahaan dapat menemukan strategi baru untuk meningkatkan kinerja dari para karyawan 

yang bekerja, dengan demikian perusahaan akan semakin produktif tanpa mengesampingkan 

kesejahteraan karyawan.  

https://doi.org/10.61132/rimba.v2i1.573
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Karyawan yang merasa diperhatikan oleh perusahaan tentunya akan memberikan 

timbal balik yang baik ke perusahaan, hal ini tentunya akan memberikan keuntungan untuk 

sebuah perusahaan, sebaliknya jika perusahaan tidak dapat memperhatikan dan menjamin 

kepuasan kerja dalam hal ini adalah kesejahteraan karyawan yang bekerja maka karyawan akan 

bermalas-malasan dan menimbulkan kontraproduktif didalam perusahaan yang akan 

mengakibatkan penurunan kinerja perusahaan serta akan menganggu proses pencapaian tujuan 

yang dimiliki oleh perusahaan. 

Survey yang dilakukan oleh Asia Pacific Workforce menunjukan hasil bahwa dari 1000 

responden yang berasal dari Indonesia 75% responden sudah merasa puas terhadap 

pekerjaannya yang sekarang, namun masih ada 25% responden yang masih merasa kurang puas 

dengan pekerjaannya yang sekarang. Hal ini menunjukan bahwa ada faktor lain yang 

menyebabkan karyawan tidak merasa mendapatkan kepuasan dalam pekerjaannya, faktor 

tersebut dapat berupa faktor dari internal maupun faktor eksternal yang dapat memengaruhi 

kepuasan kerja karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Berdasarkan hasil wawancara singkat yang dilakukan oleh peneliti, saat ditanya apakah 

responden EI setuju dengan hasil observasi awal atau tidak, ia menyatakan “Iya, karena 

keterlibatan kerja, motivasi, budaya organisasi dan disiplin berbanding lurus dengan kualitas 

dan kinerja seorang karyawan. Kalau misal budaya organisasi yang diterapkan tidak sesuai ya 

kerjanya juga ga akan bener, bisa jadi tertekan atau tidak merasa nyaman ketika melakukan 

pekerjaannya. Disiplin karyawan juga penting, kalau anggota sebuah Perusahaan banyak yang 

tidak disiplin ya tentunya baik kinerja karyawan atau kinerja perusahaan juga akan turun. 

Begitu juga sama dengan motivasi kerja yang diberikan”. ASL juga memiliki pendapat yang 

sama yaitu “Ya kalau motivasi kerja seorang karyawan diberikan secara rutin dengan sebuah 

imbalan atau reward tentunya karyawan akan dengan senang hati meningkatkan 

kinerjanya” ucapnya. 

Berdasarkan latar belakang serta fenomena yang telah didukung oleh data yang 

didapatkan, maka peneliti ingin melakukan kajian secara mendalam megenai “Pengaruh 

Keterlibatan, Motivasi Kerja, Budaya Organisasi Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja” untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel keterlibatan, motivasi 

kerja, budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap variabel kepuasan kerja. 

Menurut penelitian  terdahulu yang dilakukan oleh (Yakup, 2017) menunjukan bahwa 

semakin tinggi keterlibatan kerja yang dilakukan oleh pegawai akan meningkatkan kepuasan 

pegawai, budaya organisasi juga memengaruhi kepuasan kerja yaitu dengan semakin tingginya 

budaya organiasasi yang dipahami oleh pegawai maka hal ini akan memberikan kepuasan kerja 
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terhadap para pegawai. Kemudian semakin tinggi motivasi yang diberikan maka akan 

meningkatakan kepuasan pegawai. Dalam penelitian terdahulu hanya meneliti pengaruh 

keterlibatan kerja, budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja. Berbeda 

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu dengan menambahkan satu variabel 

lainnya yaitu disiplin kerja untuk melihat apakah variabel disiplin kerja memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan kerja.  

Berdasarkan rumusan masalah diatas terkait dengan keterlibatan kerja, motivasi kerja, 

budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Tujuan penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari keterlibatan kerja, motivasi kerja, budaya 

organisasi dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Keterlibatan Kerja  

Menurut (Tanjung, 2019) keterlibatan kerja adalah tingkatan karyawan menyatukan diri 

dengan pekerjaan mencurahkan waktu dan energi dan memandang pekerjaan sebagai bagian 

penting dalam kehidupan mereka. Ini bahwa berarti dengan bekerja, ia dapat mengekspresikan 

diri dan menganggap bahwa pekerjaan merupakan aktivitas yang menjadi pusat kehidupannya 

(Ahmadun, Nasir, & Faisal, 2018) Menurut Sihite di dalam (Purwanto, et al., 2020) keterlibatan 

kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja karyawan dan hasil organisasi. 

Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan kerja merupakan frekuensi seorang pekerja 

dapat memberikan kontribusi kepada perusahaan, organisasi atau tempat ia bekerja, semakin 

tinggi frekuensi seorang pekerja untuk dapat berkontribusi didalam perusahaan maka kinerja 

karyawan tersebut dan hasil organisasi yang telah ditentukan sebelumnya dapat tercapai.  

Motivasi Kerja  

Motivasi kerja adalah faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk bekerja keras, 

mencapai tujuan pekerjaan, dan merasa puas dengan pekerjaannya. Ini adalah kekuatan internal 

yang mempengaruhi perilaku individu di tempat kerja. Motivasi kerja dapat bervariasi dari satu 

individu ke individu lainnya, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor.  

Menurut (Apriani & Hartoyo, 2012) menyatakan semakin baik motivasi kerja karyawan 

dalam bekerja di perusahaan, maka akan semakin meningkat kinerja karyawan. Menurut 

(Sarumaha, 2022) motivasi kerja dijadikan alat untuk meningkatkan kegairahan kerja, 

meningkatkan produktivitas kerja, menciptakan kecintaan pegawai terhadap pekerjaannya 

serta meningkatkan partisipasi pegawai terhadap organisasi. 
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Kinerja karyawan tidak akan maksimal jika sebuah organisasi tidak memiliki budaya 

organisasi yang kuat dan tentunya motivasi yang kuat Karyawan akan menjadi antusias, mau, 

dan ikhlas bekerja jika motivasi yang benar diberikan. Jika seorang pemimpin dapat memahami 

apa yang diinginkan karyawan, motivasi akan meningkat (Apriani & Hartoyo, 2012) 

menyatakan bahawa semakin baik motivasi kerja karyawan dalam bekerja dalam perusahaan, 

makan akan semakin meningkat kepuasan kerja karyawan 

Seorang karyawan yang secara rutin mendapatkan motivasi dari lingkungan tempatnya 

bekerja tentu dapat terlihat dari kinerja yang diberikannya, motivasi yang diberikan oleh 

perusahaan akan berdampak terhadap kemauan kerja seorang karyawan. Pemberian motivasi 

yang sesuai tentu akan memicu motivasi dari dalam diri pribadi seorang karyawan untuk dapat 

meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik lagi 

Budaya Organisasi 

Menurut (Reffi & Jhon, 2023) budaya  organisasi  adalah  suatu  kekuatan  sosial  yang  

tidak  terlihat,  yang  dapat menggerakkan  orang-orang  dalam  suatu  organisasi  untuk  

melakukan  kegiatan  kerja. Secara tidak  langsung  setiap  orang  dalam  organisasi memahami  

budaya  yang  berlaku  di  dalam organisasinya.  

Menurut (Jamaluddin, Rudi, Harisman, & Haedar, 2017)budaya organisasi dapat 

membantu kinerja pegawai, karena menciptakan suatu tingkat motivasi  yang luar biasa bagi 

pegawai untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam memanfaatkan kesempatan yang 

diberikan oleh organisasinya.  

Menurut Robbins di dalam (Arifudin, 2020). Sebagaimana terbukti bahwa budaya dapat 

juga menjadi hambatan utama terhadap perubahan. Pada dasarnya setiap organisasi 

mempunyai budaya dan bergantung pada kekuatannya. Budaya dapat mempunyai pengaruh 

yang bermakna pada sikap dan perilaku anggota-anggota organisasi. 

Budaya organisasi yang baik tentunya akan membuat seorang karyawan merasa 

nyaman saat menjalankan pekerjaannya, tentunya ketika seorang karyawan merasa nyawan dan 

senang dengan pekerjaannya dia akan meningkatkan produktivitas dan kinerja serta dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.  

Disiplin Kerja 

Disiplin terhadap tugas  dan  tanggung jawab  merupakan  kewajiban  bagi  setiap  

pegawai  sesuai  dengan  hak  yang diterimanya,  karena  hal  itu  perlu  adanya  keseimbangan  

antara  hak  dan  kewajibansehingga disiplin kerja akan tercapai (Bate’e & Maria, 2020).  

Menurut (Harahap & Tirtayasa, 2020) kedisiplinan bisa membuat seorang karyawan 

jauh lebih percaya diri dan merubah kinerjanya lebih meningkat daripada sebelumnya, akan 
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tetapi apabila kedisiplinan seseorang karyawan kurang, maka secara otomatis kinerja karyawan 

pun ikut menurun. 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja harus tercapai bagi semua karyawan agar tetap bertahan bersama 

organisasi. Adanya kepuasan kerja pada diri seorang karyawan antara lain disebabkan oleh 

bentuk pengembangan karir dan kompensasi yang memuaskan yang diterima karyawan dari 

organisasi (Misbachul, Fayola, Didit, Ella, & Rahayu, 2022).  

Tingkat kepuasan kerja yang tinggi dapat membantu mengurangi tingkat pemutusan 

hubungan kerja (turnover) dan meningkatkan retensi karyawan, hal ini akan membuat 

karyawan merasa dihargai atas hasil kerjanya dan tentunya akan membuat karyawan menjadi 

lebih produktif, kreatif serta semakin berkomitmen terhadap pekerjaan yang dijalankannya. 

Hipotesis Penelitian 

 

H1  : Keterlibatan (X1) berpengaruh positif pada kepuasan kerja (Z) 

H2 : Motivasi kerja (X2) berpengaruh positif pada kepuasan kerja (Z) 

H3 : Budaya organisasi (X3) berpengaruh positif pada kepuasan kerja (Z) 

H4  : Disiplin kerja (X3) berpengaruh positif pada kepuasan Kerja (Z) 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Hipotesis Penelitian 

(Sumber: Data diolah oleh penulis, 2023) 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Menurut Duli (2019), penelitian kuantitatif adalah proses pengumpulan, pengolahan, 

analisis, dan penyajian data berdasarkan jumlah atau banyaknya yang dilakukan dengan tujuan 

menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis untuk menciptakan prinsip-prinsip umum.   

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif yang dikombinasikan dengan 

analisis deskriptif, menggunakan data numerik yang dikumpulkan dari kuesioner untuk 

menggambarkan secara objektif variabel, fenomena, atau kondisi yang diteliti 

Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dengan karakteristik 

dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dapat dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini terdapat 126 responden yang terdiri dari 

pria atau wanita yang bekerja atau sebelumnya memiliki pekerjaan, dan usia mereka berkisar 

antara 18-30 tahun. 

Sampel menurut (Aries, et al., 2022) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan pendekatan rumus slovin dan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu teknik probability sampling dengan jumlah sample sebanyak 96. 

Teknik Analisis Data 

Analisis statistik menggunakan alat Statistik SmartPLS (Partial Least Square), versi 

4.0.9.3, adalah metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Ada beberapa jenis 

analisis statistik yang dilakukan, antara lain analisis deskriptif, uji validitas konvergen dan 

diskriminan, uji reliabilitas alfa dan komposit Cronbach, pengujian asosiasi antar variabel, dan 

uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang di isi 

responden secara langsung secara online atau daftar pertanyaan kepada responden pada 

Karyawan di wilayah Jakarta Timur dengan pilihan jawaban dalam skala Likert mulai dari satu 

hingga lima pilihan yaitu Sangat Tidak Setuju = 1, Tidak Setuju = 2, Netral = 3, Setuju = 4, 

dan Sangat Setuju = 5. 
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Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan terhitung mulai dari Maret hingga Juni 2023 

yang dilakukan secara online dengan menggunakan pengisisan kuesioner melalui Microsoft 

Form. Penelitian dilakukan kepada karyawan yang bekerja diwilayah Jakarta Timur. 

Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

1. Convergent Validity 

Table 1 Convergent Validity 

Variabel Indikator 
Outer 

Loading 

Keterlibatan Kerja  

(X1) 

X1 1 0,726 

X1 3 0,926 

X1 4 0,902 

Motivasi Kerja (X2) 

X2 1 0,789 

X2 2 0,875 

X2 4 0,760 

Budaya Organisasi (X3) 

X3 1 0,806 

X3 2 0,801 

X3 3 0,839 

Disiplin Kerja (Y) 

Y1 1 0,754 

Y1 3 0,775 

Y1 4 0,767 

Kepuasan Kerja (Z) 

Z1 1 0,803 

Z1 2 0,887 

Z1 3 0,862 
Sumber: Data diolah oleh penulis 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas bahwa  X1 memiliki tiga pernyataan dengan nilai 

di atas 0,7 (valid), X2 memiliki tiga pernyataan dengan nilai di atas 0,7 (valid), dan X3 

memiliki tiga pernyataan dengan nilai di atas 0,7 (valid), sesuai dengan hasil tabel di 

atas. tiga dari pernyataan Y dan tiga dari pernyataan Z memiliki skor validitas lebih 

besar dari 0,7. Maka dapat disimpulan bahwa variabel penelitian dapat dikatakan valid.  

2. Cronbach’s Alpha  

   Table 2 Cronbach’s Alpha 

Cronbach's alpha 

Keterlibatan Kerja  (X1) 0,813 

Motivasi Kerja (X2) 0,736 

Budaya Organisasi (X3) 0,752 

Disiplin Kerja (Y) 0,743 

Kepuasan Kerja (Z) 0,810 
Sumber: Data diolah oleh penulis 
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Berdasarkan data pada tabel 2 dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha pada 

variabel Keterlibatan Kerja memiliki nilai 0.813> 0.7, variabel Motivasi Kerja memiliki 

nilai 0,736 > 0.7, variabel Budaya Organisasi memiliki nilai 0.752 > 0.7,  variabel 

Disiplin Kerja memiliki nilai 0.743 > 0.7 dan variabel Kepuasan Kerja memiliki nilai 

0,810 > 0.7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk pada penelitian ini 

valid.  

3. Conmposite Reliability 

Table 3 Composite Reliability 

Composite reliability (rho_a) 

Keterlibatan Kerja  (X1) 0,836 

Motivasi Kerja (X2) 0,751 

Budaya Organisasi (X3) 0,760 

Disiplin Kerja (Y) 0,720 

Kepuasan Kerja (Z) 0,821 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

 

Hasil pengujian composite reliability pada tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh 

variabel memiliki nilai composite reliability . 0.7, maka dapat dikatakan bahwa semua 

konstruk tersebut telah reliabel. 

Analisis Model Struktural (Outer Model) 

a. R-Square 

Table 4 R-Square 

 R-Square R-Square Adjusted 

Disiplin Kerja (Y) 0,34 0,331 

Kepuasan Kerja (Z) 0,364 0,361 

 Sumber: Data diolah oleh penulis 

 

Hasil pada tabel menunjukan bahwa nilai R-Square pada variabel  disiplin kerja 

(Y) sebesar 0,331 dan variabel kepuasan kerja (Z) sebesar 0,361. Secara stimulan, 

variabel keterlibatan kerja, motivasi kerja, budaya organisasi dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap disiplin kerja sebesar 33,1%. Lalu secara stimulan, variabel 

disiplin kerja menjelaskan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja sebesar 36,1% dan 

sisanya sebesar 64,9% dipengaruhi oleh variabel lain. Sehingga nilai R kedua variabel 

tersebut dapat dikatakan moderat. 
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b. F-Square 

Table 5 F-Square 

Variabel F-Square 

X1 - Y 0,191 

X2 – Y 0,001 

X3 – Y 0,077 

Y – Z 0,572 
      Sumber: Data diolah oleh penulis 

 

Berdasarkan hasil uji F yang diperoleh dari tabel 11, maka dapat diketahui 

pengaruh konstruk variabel Keterlibatan Kerja dengan Disiplin Kerja sebesar 0.191 > 

0.15 memiliki arti bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang moderat. 

Sedangkan untuk pengaruh antara konstruk variabel Motivas Kerja dengan Disiplin 

Kerja memiliki nilai sebesar 0.001 > 0.02 memiliki arti bahwa kedua variabel tersebut 

tidak saling memiliki hubungan. Selanjutnya pengaruh antara konstruk variabel Budaya 

Organisasi dengan Disiplin Kerja memiliki nilai sebesar 0.077 > 0.15 memiliki arti 

bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang lemah.  Dan untuk pengaruh 

antara konstruk variabel Disiplin Kerja dengan Kepuasan Kerja memiliki nilai sebesar 

0.573 > 0.35 memiliki arti bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang 

kuat. 

c. Variance Inflation Factor (VIF) 

Table 6 VIF 

Variabel VIF 

X1 1 1,378 

X1 3 3,313 

X1 4 2,967 

X2 1 1,436 

X2 2 1,713 

X2 4 1,409 

X3 1 1,319 

X3 2 1,698 

X3 3 1,782 

Y1 1 1,165 

Y1 3 1,107 

Y1 4 1,131 

Z1 1 1,564 

Z1 2 1,991 

Z1 3 1,94 
Sumber: Data diolah oleh penulis 
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Berdasarkan hasil uji VIF yang diperoleh dari tabel 12, maka dapat diketahu 

bahwa semua indicator memiliki toleransi >= 0.2, atau VIF <= 5. Bisa disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinier antara variabel. 

d. Koefisien Jalur (Path Coefficients) 

Table 7 Path coefficients - Mean, STDEV, T Values, P Values 

 
Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

X1 -> Y1 0,405 0,383 0,125 3,252 0,001 

X2 -> Y1 0,342 0,375 0,146 2,289 0,010 

X3 -> Y1 0,309 0,304 0,125 2,463 0,014 

Y1 -> Z1 0,603 0,612 0,065 9,211 0,000 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

 

H1: Terdapat Pengaruh langsung yang positif dan signifikan Keterlibatan Kerja 

(X1) Terhadap Kepuasan Kerja (Z) 

Berdasarkan temuan uji dengan Nilai P sebesar 0,001 <  0,05 dan T Tabel 3,252 

lebih besar dari 1,96, dilakukan pengujian pertama untuk mengidentifikasi variabel 

keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja. Dari hasil regresi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa faktor keterlibatan kerja tidak mempengaruhi kepuasan kerja. 

Berdasarkan hasil yang didapat seorang karyawan yang memiliki kontribusi 

aktif dalam bekerja akan mendapatkan kepuasan kerja, hal ini menunjukan bahwa 

sebuah Perusahaan atau organisasi harus dapat memahami kemampuan dan 

keterampilan karyawannya sehingga dapat memberikan tugas pokok dan fungsi agar 

terjadi efektifitas dalam bekerja dan karyawan merasa dilibatkan dalam sebuah 

pekerjaan yang tentunya akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

H2: Terdapat Pengaruh langsung yang positif dan signifikan Pengaruh Motivasi 

Kerja (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Z) 

Berdasarkan temuan uji dengan Nilai P sebesar 0,010 > 0,05 dan T Tabel 2,289 

lebih besar dari 1,96, dilakukan pengujian kedua untuk mengidentifikasi variabel 

motivasi kerja terhadap kepuasan kerja. Dari hasil regresi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa faktor motivasi kerja mempengaruhi kepuasan kerja. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan terlihat bahwa motivasi kerja dapat 

meningkatkan kepuasan kerja seorang karyawan, pemberian motivasi berupa hadiah 

atau kalimat dorongan akan memberikan dampak yang signifikan terhadap kepuasan 
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kerja karyawan, hal ini menunjukan bahwa sebuah perusahaan atau organisasi harus 

memberikan motivasi kepada karyawannya. 

H3: Terdapat Pengaruh langsung yang positif dan signifikan Pengaruh Budaya 

Organisasi (X3) Terhadap Kepuasan Kerja (Z) 

Berdasarkan temuan uji dengan Nilai P sebesar 0,014 > 0,05 dan T Tabel 2,463 

lebih besar dari 1,96, dilakukan pengujian ketiga untuk mengidentifikasi variabel 

budaya organisasi terhadap kepuasan kerja. Dari hasil regresi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi mempengaruhi kepuasan kerja. 

Budaya organisasi yang diterapkan oleh sebuah perusahaan haruslah budaya 

yang sehat, dari hasil penelitian membuktikan bahwa budaya organisasi memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja. Perusahaan yang menerapkan budaya organisasi 

yang baik akan memberikan kenyamanan terhadap semua karyawan yang bekerja 

didalamnya, hal ini menunjukan bahwa perusahaan atau organisasi harus dapat 

menyaring budaya yang akan diterapkan. 

H4: Terdapat Pengaruh langsung yang positif dan signifikan Pengaruh Disiplin 

Kerja (Y) Terhadap Kepuasan Kerja (Z) 

Berdasarkan temuan uji dengan Nilai P sebesar 0,000 < 0,05 dan T Tabel 9,211 

lebih besar dari 1,96, dilakukan pengujian kedua untuk mengidentifikasi variabel 

disiplin kerja terhadap kepuasan kerja. Dari hasil regresi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa faktor disiplin kerja mempengaruhi kepuasan kerja. 

Disiplin kerja ditentukan oleh peraturan dan sanksi yang diberikan, hal ini dapat 

dilihat dari hasil penelitian bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kepuasan 

kerja. Karyawan akan merasa puas apabila merasa terlindungi oleh peraturan yang 

diberlakukan didalam organisasi, pengaturan jam kerja, keterlambatan dan peraturan 

lainnya harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan kerja.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data statistik yang sudah dilakukan untuk 

mengetahui Pengaruh Keterlibatan Kerja, Motivasi Kerja, Budaya Organisasi Dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Terdapat pengaruh langsung yang positif dan 

signifikan Keterlibatan Kerja (X1) Terhadap Kepuasan Kerja (Z) dan H1 diterima. Sehingga 

dapat dikatakan semakin tinggi Keterlibatan kerja maka semakin tinggi kepuasan kerja seorang 

karyawan.  
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Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan Pengaruh Motivasi Kerja (X2) 

Terhadap Kepuasan Kerja (Z) H3 diterima. Sehingga dapat dikatakan semakin tinggi motivasi 

yang diberikan maka seorang karyawan akan merasa mendapatkan kepuasan dalam bekerja. 

Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan Pengaruh Budaya Organisasi (X3) 

Terhadap Kepuasan Kerja (Z) H3 diterima. Sehingga dapat dikatakan semakin tinggi kualitas 

budaya organisasi yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh karyawan Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan Pengaruh 

Disiplin Kerja (Y) Terhadap Kepuasan Kerja (Z) H4  diterima. Sehingga dapat dikatakan 

semakin tinggi tingkat disiplin kerja disebuah perusahaan maka seorang karyawan akan 

merasakan kepuasan kerja. 

Berdasarkan hasil kesimpulan maka peneliti dapat memberikan saran atau 

rekomendasi. Untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

dengan topik serupa yaitu Keterlibatan Kerja, sebaiknya dapat menambahkan faktor atau 

variabel lain yang dapat memengaruhi Keterlibatan Kerja. Berdasarkan hasil kesimpulan, 

implikasi, dan keterbatasan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti dapat 

memberikan saran atau rekomendasi. Untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian dengan topik serupa yaitu Kesiapan Kerja, sebaiknya dapat 

menambahkan faktor atau variabel lain yang dapat memengaruhi Kesiapan Kerja seperti minat 
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